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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of information asymmetry, compliance 

with accounting rules and integrity on the tendency of accounting fraud in LPD in 

Abiansemal Sub-district. Data were obtained from distributing questionnaires 

directly to respondents. The population in this study were all LPD employees in 

Abiansemal Sub-district, totaling 311 people. The number of samples used was 84 

people, with a purposive sampling method. The analysis technique used is 

multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that 

asymmetry of information and integrity have a positive and significant effect on 

the tendency of accounting fraud. On the other hand, obedience to accounting 

rules has no effect on the tendency of accounting fraud 
 
Keywords : Asymmetry, Obedience, Integrity, Tendency of Accounting Fraud. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Cara untuk meningkatkan kesejahteraan umum anggota masyarakat pedesaan 

yaitu dengan memberikan bantuan dan meningkatkan kegiatan perkreditan kepada 

kegiatan usaha di daerah pedesaan, berbagai daerah di Indonesia menumbuhkan 

instansi finansial sesuai budaya setempat, layaknya Lembaga Perkreditan Desa 

(LPD) yang ada di Bali. Ditengah perkembangan LPD yang pesat, masih saja 

ditemukan kasus-kasus kecurangan. Salah satunya di LPD Desa Adat Sangeh, 

Kecamatan Abiansemal, Badung. Dimana telah ditemukan perbuatan tindakan 

korupsi oleh pegawai berinisial AA. Dikutip dari JPNN.com Bali (2022) dan 

Kumparan (2022), “AA diduga membuat kartu kredit fiktif sejak 2016 hingga 2020 

untuk kepentingan pribadinya. Dalam perkara ini, penyidik menemukan beberapa 

mailto:pramidewaayu@gmail.com


 

 

e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

 
183 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2023 

penyimpangan keuangan di LPD Desa Adat Sangeh. Terdapat beberapa kredit fiktif, 

adanya pencatatan selisih tabungan antara neraca dan daftar nominatif dan kredit 

macet yang tidak disertai dengan agunan. Berdasarkan hasil pemeriksaan tersebut, 

ditemukan beberapa hal yang menjadi kelemahan LPD sehingga menyebabkan kasus 

korupsi. LPD Desa Adat Sangeh tidak melaksanakan Peraturan Gubernur Bali 

Nomor 14 Tahun 2017 tentang Peraturan Pelaksana Peraturan Daerah Provinsi Bali 

Nomor 3 Tahun 2017 tentang Lembaga Perkreditan Desa dalam mengelola likuiditas 

keuangan. LPD Desa Adat Sangeh tidak memiliki Standar Operasional Perusahaan 

(SOP) secara tertulis baik dalam hal pemberian pinjaman, simpanan berjangka dan 

tabungan. Kurangnya kompetensi dan kejujuran Sumber Daya Manusia (SDM) di 

LPD Desa Adat Sangeh dalam menyusun laporan keuangan. Laporan keuangan tidak 

dicatat dengan baik. LPD Desa Adat Sangeh tidak berpedoman pada prinsip kehati-

hatian dalam melakukan pemberian kredit. Terakhir, lemahnya pengendalian 

prosedur pemberian kredit oleh LPD Desa Adat Sangeh”  

Terjadinya kasus seperti diatas biasanya disebabkan karena adanya 

kecenderungan untuk melakukan sesuatu perbuatan curang. Mengutip Dewi et al. 

(2018),  “konsep kecurangan (fraud) merupakan penyimpangan dari prosedur 

akuntansi dimana erdapat beberapa fakor penyebab terjadinya kecenderungan 

kecurangan akuntansi, salah satunya yaitu asimetri informasi. Asimetri informasi 

dalam kamus bisnis diartikan sebagai keadaaan yang menunjukkan hubungan dua 

belah pihak yang memiliki informasi yang tidak seimbang.” Selain asimetri 

informasi, ketaatan aturan akuntansi juga berdampak pada kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Aturan tersebyt dibuat dan dijadikan pedoman dalam 

menyusun pelaporan keuangannya. Kemudian dikutip dari Gunayasa & Erlinawati 

(2020), “Integritas juga merupakan penyebab terjadinya kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Integritas adalah suatu konsep berkaitan dengan konsistensi dalam 

tindakan-tindakan, nilai-nilai, prinsip-prinsip, dan berbagai hal yang dihasilkan. 

Dengan adanya faktor-faktor seperti kesenjangan informasi, tidak taat dengan aturan 

akuntansi, dan adanya tindakan-tindakan yang tidak berintegritas maka hal ini dapat 
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memicu terjadinya tindakan tidak etis seperti kecenderungan melakukan 

kecurangan” 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori atribusi menjadi dasar yang melandasi penelitian. Dikutip dari Muna & 

Harris (2018) dan Astuti et al. (2017), “Teori atribusi ini menjelaskan situasi di 

sekitar yang menyebabkan perilaku seseorang dalam persepsi sosial disebut dengan 

dispositional attributions dan situasional attributions. Dispositional atributions 

merupakan penyebab internal yang mengacu pada aspek perilaku individual yang 

ada dalam diri seseorang, misalnya kepribadian, persepsi diri, kemampuan, dan 

motivasi. Sedangkan situasional attributions merupakan penyebab eksternal yang 

mengacu pada lingkungan sekitar yang dapat memengaruhi perilaku, misalnya 

kondisi sosial, nilai-nilai sosial, dan pandangan masyarakat. Begitu pula dengan 

perilaku kecurangan yang dilakukan individu disebabkan oleh pengaruh dari dalam 

dan luar. Penyebab internal yang dapat membuat seseorang cenderung melakukan 

kecurangan akuntansi yakni integritas atau kejujuran dalam melaksanakan tanggung 

jawab. Selain itu, ketaatan seseorang terhadap aturan akuntansi menjadi faktor dari 

dalam yang menyebabkan seseorang cenderung melakukan kecurangan akuntansi. 

Dan penyebab eksternal yang dapat membuat individu melakukan kecenderungan 

kecurangan akuntansi yaitu karena adanya asimetri atau ketidakseimbangan 

informasi.” 

Dengan adanya ketidakseimbangan informasi antara satu dengan pihak 

lainnya maka akan cenderung mengakibatkan adanya kecurangan akuntansi 

(Nitimiani & Suardika, 2020). Terbukti dengan penelitian Komala & Piturungsih 

(2019) serta Pujayani & Dewi (2021) menunjukkan, “asimetri informasi memiliki 

pengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud).” 

H1: Asimetri informasi berpengaruh positif pada kecenderungan kecurangan 

akuntansi. 
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Putra & Latrini (2018) menyebutkan, “Ketaatan terhadap aturan akuntansi 

merupakan suatu kewajiban dalam organisasi karena apabila laporan keuangan yang 

dibuat tidak sesuai atau tanpa mengikuti aturan akuntansi yang berlaku maka 

keadaan tersebut dapat menumbuhkan perilaku tidak etis dan memicu terjadinya 

kecurangan akuntansi.” Terbukti oleh Kalau & Leksair (2020) yang menyebutkan, 

“ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi.” 

H2: Ketaatan aturan akuntansi berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan 

akuntansi. 

Anggara et al. (2020), “Integritas adalah suatu komitmen pribadi yang teguh 

terhadap prinsip ideologi yang etis dan menjadi bagian dari konsep diri yang 

ditampilkan melalui perilakunya. Jika seseorang memiliki komitmen untuk 

melakukan segala sesuatu sesuai dengan prinsip yang benar dan etis, sesuai dengan 

nilai dan norma, dan ada konsistensi untuk tetap melakukan komitmen, hal tersebut 

akan menjauhkan seseorang untuk melakukan kecurangan.” Cahyadi & Sujana 

(2020) memperlihatkan “integritas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi.” 

H3: Integritas berpengaruh negatif terhadap terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitiannya dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Sumber data 

memanfaatkan data primer dari respon atas kuesionernya yang diukur dengan 

penskalaan likert 1–5. Penelitian ini dilakukan guna mengkonfirmasi efek  asimetri 

informasi, ketaatan aturan akuntansinya serta integritas ke kecenderungan 

kecurangan akuntansinya (fraud) terkait LPD di Kecamatan Abiansemal.  

 



 

 

e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

 
186 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2023 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Pada penelitian ini variabel independennya ialah asimetri informasi (X1), 

ketaatan aturan akuntansi (X2) dan integritas (X3). Variabel terikatnya ialah 

kecenderungan kecurangan akuntansi (Y).  

Asimetris informasi ialah keadaan yang timbul saat adanya 

ketidakseimbangan informasi. Menurut Palupi & Sari (2020), “asimetri informasi 

diukur dengan beberapa indikator yaitu, informasi yang dimiliki bawahan 

dibandingkan dengan atasan, hubungan input-output yang ada dalam operasi 

internal, kinerja potensial, teknis pekerjaan, mampu menilai dampak potensial, 

pencapaian bidang kegiatan.” 

Menurut Rodiah et al. (2019), “Ketaatan aturan akuntansi dipandang sebagai 

tingkat kesesuaian prosedur pengelolaan aset organisasi, pelaksanaan prosedur 

akuntansi dan penyajian laporan keuangan beserta semua bukti pendukungnya 

dengan Indikator pengukuran Ketaatan Aturan Akuntansi yaitu, persyaratan 

pengungkapan, penyajikan informasi yang bermanfaat bagi kepentingan publik, 

objektif, memenuhi syarat kehati-hatian, memenuhi konsep konsistensi penyajian” 

Menurut Kholbi (2019), “Integritas menggambarkan sikap individu 

berlandaskan prinsip kejujuran dan berterus terang. Sangat diperlukan aturan 

pelaksanaan yang jelas terkait integritas, yaitu berkenaan dengan kejujuran, sikap 

bertanggung jawab, bekerja dengan sepenuh hati, memberikan manfaat, serta 

kepatuhan kepada ketentuan hukum dan regulasi, dengan indicator pengukuran 
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sebagai berikut: jujur, bertanggung jawab, bekerja dengan sepenuh hati, bermanfaat, 

dan patuh terhadap ketentuan hukum.” 

Berdasarkan dari Udayani & Sari (2017), “Kecenderungan kecurangan 

akuntansi (fraud) mengacu kepada kesalahan akuntansi yang dilakukan secara 

sengaja dengan tujuan menyesatkan pembaca/ pengguna laporan keuangan untuk 

memperoleh keuntungan dengan cara memanipulas laporan dimana indikator 

pengukurannya yaitu Kecenderungan untuk melakukan manipulasi, pemalsuan, atau 

perubahan catatan akuntansi atau dokumen pendukungnya; Kecenderungan untuk 

melakukan penyajian yang salah dan/atau penghilangan peristiwa atas transaksi 

dan/atau informasi yang signifikan dari laporan keuangan; Kecenderungan untuk 

melakukan salah menerapkan prinsip akuntansi secara sengaja; Kecenderungan 

untuk melakukan penyajian laporan keuangan yang salah akibat pencurian 

(penyalahgunaan/ penggelapan) terhadap aktiva yang membuat entitas membayar 

barang/ jasa yang tidak terima; dan Kecenderungan untuk melakukan penyajian 

laporan keuangan yang salah akibat perlakuan yang tidak semestinya terhadap aktiva 

dan disertai dengan catatan atau dokumen palsu dan dapat menyangkut satu atau 

lebih individu.” 

Adapun populasi ialah keseluruhan pegawai LPD di Kecamatan Abiansemal 

yakni 311 orang. Teknik penarikan sampelnya melalui purposive sampling atas 

kriteria yaitu Pegawai pada LPD yang masih berstatus aktif dan Kepala LPD, Bagian 

Pembukuan atau pegawai yang bertugas dibagian pencatatan atau pembuatan laporan 

keuangan dan Bendahara LPD. Dari kriteria tersebut maka jumlah responden adalah 

84 orang. Teknik analisis datanya melalui  regresi linier berganda. Dalam penelitian 

ini persamaannya yakni: 

 

Keterangan: 

 Y = kecenderungan kecurangan akuntansi 

 α = konstanta  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Responden sebanyak 84 responden yang terdiri dari Kepala LPD, Bendahara 

LPD, serta Bagian Pembukuan atau pegawai yang bertugas dibagian pencatatan atau 

pembuatan Laporan Keuangan.  

 

Tabel 1. Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Asimetri informasi 84 16.00 30.00 22.4762 3.70111 

Ketaatan aturan 

akuntansi 
84 42.00 75.00 56.8929 8.36375 

Integritas 84 34.00 60.00 45.1905 5.97480 

Kecendrungan 

kecurangan 
84 16.00 37.00 26.0119 5.58072 

Valid N (listwise) 84     

Sumber : data diolah (2022) 

 

Asimetri informasi (X1) paling kecil yakni 16,00 dan paling tinggi yakni 30,00 

serta reratanya 22,47 kemudian standar deviasinya 3,70. Ketaatan aturan akuntansi 

(X2) paling kecil 42,00 dan paling tinggi yakni 75,00 serta reratanya 56,89 kemudian 

standar deviasinya 8,36.  Integritas (X3) paling kecil 34,00 dan paling tinggi yakni 

60,00 serta reratanya -rata 45,19 kemudian standar deviasinya 5,97. Kecenderungan 
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kecurangan akuntansi (fraud) (Y) paling kecil 16,00 dan paling tinggi yakni 37,00 

serta reratanya 26,01 kemudian standar deviasinya 5,58. 

Besaran pearson correlation kesemua item melebihi 0,3 sehingga item 

penelitian memiliki validitasnya. Besaran cronbach alpha X1; X2; X3; Y yakni 

0,828; 0,923; 0,916; 0,873 dimana melebihi 0,60, sehingga item penelitian memiliki 

reliabilitasnya. Pengujian non-respon bias mendapatkan kesemua item mendapatkan 

p > 0,05  sehingga item penelitian memenuhi prasyarat representasi populasinya. 

Pengujian multikolinearitasnya melebihi 10% (X1=0,920; X2=0,994; X3=0,915) 

serta VIF tak melebihi 10 (X1=1,087 X2=1,006; X3=1,093) tidak timbul 

multikolinearitasnya. Kemudian keseluruhan item indenpendent mendapatkan 

signifkansinya yang diatas 0,05 ( X1=0,153; X2=0,748; X3=0,323) dimana tidak 

timbul heteroskedastisitasnya. Perhitungan normalitasnya menemukan residual 

diatas 0,05 yakni 0,067 yang mana data mendapatkan normalitasnya. Berdasarkan 

pengujian regresi, didapatkan persamaannya yakni: 

Y = -8,817 + 0,457X1 + 0,029X2 + 0,498X3 + e 

Konstantanya berdasarkan uji regresi adalah sebesar -8,817 artinya bila seluruh 

item 0 maka kecenderungan kecurangan akuntansinya setara -8,817. asimetri 

informasinya 0,457 bila ada peningkatan 1 satuan atas asimetri informasinya maka 

kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) naik 0,457. Koefisien ketaatan aturan 

akuntansinya 0,029 bila bila ada peningkatan 1 satuan atas ketaatan aturan akuntansi 

maka kecenderungan kecurangan akuntansinya akan naik 0,029. Koefisien integritas 

0,498 b bila ada peningkatan 1 satuan atas integritas, peningkatan kecenderungan 

kecurangan akuntansi naik 0,498  

 

Tabel 2. Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

.718 .516 .495 3.80385 

Sumber : data diolah (2022) 
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Adjusted R-Square 0.495 memperlihatkan 49,5% variabel independennya 

dijelaskan oleh variabel dependennya, sisanya 50,5% dijelaskan variabelnya yang 

lain.  

Berdasarkan pengujian hipotesis 1 diperoleh parameter 0,457 dengan 

signifikansi 0,002, variabel asimetri informasi memberikan efek positif signifikan ke 

kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud), artinya semakin tinggi asimetri 

informasi yang ada maka kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) akan semakin 

tinggi pula. Hal ini menunjukkan bahwa adanya ketidakseimbangan informasi atau 

asimetri informasi antara pegawai LPD dan pihak luar LPD merupakan faktor 

eksternal yang menyebabkan terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi 

(fraud). Komala & Piturungsih (2019) dan Pujayani & Dewi (2021) menunjukkan, 

“asimetri informasi memiliki pengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi (fraud).” 

Berdasarkan pengujian hipotesis 2,  parameter sebesar 0,029; signifikansi 

0,578, sehingga ketaatan aturan akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud), H2 ditolak. Ketaatan aturan 

akuntansi tidak mampu menjadi alternatif yang efektif dalam mengurangi 

kecenderungan kecurangan akuntansi pada Pegawai LPD di Kecamatan Abiansemal.  

Mengutip dari hasil penelitian, “terdapat kondisi kurangnya ketaatan aturan 

akuntansi yang dilakukan oleh pegawai LPD. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 

responden yang menjawab 2 dan 3 yang berarti tidak setuju dan kurang setuju seperti 

pada salah satu yang ditunjukan pada pernyataan tentang penanggungjawab 

penyusunan laporan keuangan di instansi tetap menggunakan standar akuntansi 

secara konsisten, bila mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ketaatan aturan akuntansi belum terbukti efektif dalam 

upaya menurunkan kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD di Kecamatan 

Abiansemal.” 

Berdasarkan pengujian hipotesis 3,  parameter sebesar 0,498 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000, disimpulkan integritas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud), H3 ditolak Mengutip 
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dari hasil penelitian, “banyak responden yang menjawab 2 dan 3 yang berarti tidak 

setuju dan kurang setuju dengan pernyataan integritas yang diberikan, seperti pada 

salah satu pernyataan yang menyatakan bekerja sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya, tidak menambah maupun mengurangi fakta yang ada. Dan responden 

menjawab 2 yang berarti tidak setuju pada pernyataan kecenderungan kecurangan 

akuntansi yang menyatakan sengaja mengubah asumsi dalam pencatatan transaksi 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya integritas yang dimiliki responden 

memiliki pengaruh positif terhadap rendahnya kecenderungan kecurangan akuntansi 

yang terjadi pada LPD di Kecamatan Abiansemal.” Hasil penelitian tidak sejalan 

dengan Anggara et al. (2020) juga Cahyadi & Sujana (2020), “integritas berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.” Tetapi 

sejalan dengan Lestari & Supadmi (2019) dan Sela (2021), “integritas berpengaruh 

positif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi” 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis diketahui Asimetri informasi dan Integritas 

memberikan pengaruhnya yang positif signifikan ke kecenderungan kecurangan 

akuntansi (fraud). Namun Ketaatan aturan akuntansi tidak ditemukan pengaruhnya 

secara signifikan pada kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud). LPD 

doharapkan memberikan perhatian lebih pada penerapan aturan serta SOP berlaku 

guna meminimalkan atau bahkan menghilangkan tindakan manipulasi pelaporan 

keuangannya. Penelitian lanjutan, diharapkan melakukan riset pada variable lain 

seperti pendidikan dan pelatihan serta variable pengawasannya yang mungkin 

memiliki dampak pada tindakan kecurangan akuntansinya 
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